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JUDUL SKRIPSI :Pengaruh Shelving Terhadap Sistem Temu Balik Informasi di
UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh shelving terhadap sistem temu balik
informasi di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
dengan rumusan masalah yaitu bagaimana Sistem shelving yang dilakukan di
Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan seberapa besar
pengaruh shelving terhadap sistem temu balik informasi di Perpustakaan  Universitas
Islam Negeri Alauddin Makasssar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem shelving yang dilakukan di
Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan seberapa besar
pengaruh shelving terhadap sistem temu balik informasi di UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makasssar. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah Pustakawan yang ada di perpustakaan dan Mahasiswa yang
berkunjung di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
dengan jumlah rata-rata populasi setiap hari adalah 379 yang diambil pada bulan
April 2017. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa dan
Pustakawan yang berkunjung di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar sebanyak 79 orang dengan taraf kesalahan 5%. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah koesioner. Kemudian data koesioner yang
diperoleh dari responden kemudian diolah menggunakan teknik analisis dengan
bantuan SPSS v 22. Adapun metode pemgumpulan data yang diperoleh dengan
menggunakan koesioner dan yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa sistem shelving yang
dilakukan di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu
71,3% yakni berada pada kisaran presentase 51%-75% dengan hasil tersebut maka
dapat dikatakan bahwa system shelving tidak berpengaruh kepada sistem temu balik
informasi. Tingkat pengaruh shelving terhadap sistem temu balik informasi di
perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah 35,1%
responden yang menjawab setuju atau yang menyatakan bahwa pengaruh shelving
terhadap sistem temu balik informasi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Sistem temu balik informasi sebesar 0,264(Positif) dengan nilai
signifikan ataun p-value sebesar 0,019 artinya shelving yang dilakukan di UPT
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sangat berpengaruh
terhadap sistem temu balik informasi.




Informasi yang ada saat ini semakin hari semakin bertambah. Begitu pula
variasi dari segi bentuknya, misalnya yang berbentuk elektronik. Informasi
merupakan data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti
bagi sipenerima dan mempunyai nilai nyata. Informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber, diantaranya di perpustakaan dan di internet. Informasi yang ada di
perpustakaan saat ini tidak hanya terbatas pada buku dan jurnal ilmiah saja. Informasi
ini seperti audio visual, multimedia, bahan mikro, media optik, dan sebagainya saat
ini juga dikoleksi perpustakaan. Banyak koleksi perpustakaan yang harus dibaca oleh
komputer. komputer juga dapat melakukan penyimpanan data dokumen dalam jumlah
dan jenis yang sangat besar. Sebab, perangkat lunak masa kini dapat mengendalikan
jumlah berkas dan cantuman yang sangat besar dengan kecepatan yang sulit
diperkirakan. Cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan segala bidang membuat
manusia sadar bahwa akan mempengaruhi segala aktivitasnya serta
perkembangannya. Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola informasi dan
pelestarian bahan pustaka, hasil budaya bangsa serta melakukan jasa informasi perlu
dipersiapkan dan dikelolah secara professional. Agar dapat mewujudkan sistem
perpustakaan yang bermuara pada kepuasan pemustaka. Selain kecepatan yang
memperoleh informasi pemustaka juga membutuhkan ketepatan informasi yang
didapatkannya dari perpustakaan. Pertanyaan- pertanyaan tentang informasi, harus
2bisa dijawab secara spesifik bila dengan bantuan teknologi komputer, pertanyaan-
pertanyaan ini bisa dijawab dengan cepat dan tepat.
Menurut undang-undang No.43 tahun 2007 pasal 1 “Perpustakaan adalah
institut pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara
professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Alat atau sarana pencarian informasi sudah digunakan sejak tahun 1940, istilah
sistem temu kembali informasi di perkenalkan pertama kali pada tahun 1952, dan
mulai popular sejak tahun 1961, bersamaan dengan mulai disadari pentingnya sistem
temu balik informasi di perpustakaan (Pendit, 2007: 14).
Aktivitas sistem temu balik informasi tidak hanya terbatas pada cara
penyimpanan buku atau dokumen dengan teratur dan tepat saja, tetapi juga
meliputi pemahaman tentang penempatan informasi yang diolah dengan tepat agar
mudah dan tepat ditemukan kembali. (Saleh, 2010: 32). Seperti yang dijelaskan pada
perpustakaan sebagai sumber informasi terus meningkat kualitas dan kuantitasnya,
antara lain: memberikan layana informasi terbaru, layana informasi terseleksi,
layanan penelusuran secara online, layanan penelusuran CD-ROOM, dan lain-lain,
seperti jumlah layanan yang makin banyak dan mutu layanan yang lebih baik. Selain
dari sumber informasi perpustakaan juga berperan sebagai tempat yang  memperoleh
berbagi informasi yang belum di ketahui oleh pemustaka. Dalam rangka peningkatan
mutu dan jumlah layanan inilah, peran teknologi informasi dan komunikasi sangat
dibutuhkan. Trend layanan pengguna yang diinginkan adalah bebasis elektronik, hal
ini dibuktikan dengan berbagai tempat adanya layanan Wifi. Dengan pemanfaatan
3teknologi informasi dan komunikasi, kita dapat melakukan layana prima yaitu cepat
dengan jangkauan layanan yang lebih luas serta mutu yang lebih baik.
Selain dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan, sumber-sumber  berisi
pengetahuan seperti bahan pustaka merupakan kebutuhan yang vital, terutama bagi
kalangan berpendidikan sebagai pemustaka yang harus akan informasi yang akurat
dan terbaru. Kehadiran perpustakaan ditengah-tengah masyarakat mutlak diperlukan.
Hal ini disebabkan karena perpustakaan perguruan tinggi informasi dan pengetahuan
bagi mahasiswa yang berada di area perpustakaan. Hal ini disebabkan karena
perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan
tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafilisasi dengan perguruan
tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi di Indonesia dikenal dengan
nama tri Dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat). Perpustakaan perguruan tinggi juga bertujuan membantu melaksanakan
ketiga dharma perguruan tinggi.(Sulistyo Basuki:1993).
Untuk mencapai tujuan tersebut, perpustakaan menyediakan berbagai bahan
pustaka yang dapat digunakan untuk kegiatan belajar melalui koleksi perpustakaan
yang dimilikinya. Di samping itu, perpustakaan juga menyediakan alat temu balik
informasi seperti katalog untuk memanfaatkan pemakai dalam menelusur informasi
yang dibutuhkannya. Pilihan yang disediakan perpustakaan khususnya perpustakaan
dengan sistem pelayanan terbuka memungkinkan pemakai untuk menelusur informasi
melalui alat temu kembali informasi seperti katalog atau pemustaka dapat langsung
menelusur melalui rak. Katalog merupakan alat untuk menelusur koleksi yang
dimiliki perpustakaan, karenanya ia sering disebut sebagai wakil koleksi
perpustakaan. Alat ini juga merupakan alat bantu bagi pemustaka karena
4memungkinkan mereka untuk mengakses informasi yang terdapat dalam sumber-
sumber yang dikumpulkan di perpustakaan. Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an
surah Al- Anbiya’/ 21 : 16 :
                   
Terjemahannya
“ Dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi dan segalanya diantara
keduanya dengan tata aturan yang demikian, rapi indah, dan harmonis
dengan bermain-main, yakni tanpa arah dan tujuan yang benar”.(kementerian
Agama:2012)
Maksud dari ayat di atas yaitu Allah menciptakan langit dan bumi diantara
keduanya dengan teratur, rapi, indah dan harmonis sebagaimana yang memang saat
ini bisa kita saksikan seperti planet-plant yang beredar sesuai dengan garis edarnya
atau orbitnya masing-masing, tidak akan bertabrakan antar satu sama lain kecuali jika
Allah SWT menghendakinya (Shihab 2000 : 72).
Kaitannya dengan penelitian ini, katalog perpustakaan yang dibuat oleh
pustakawan pada umunya juga haruslah teratur dan sistematis. Tentunya itu akan
mempermudah pemustaka dan juga pengelola perpustakaan itu sendiri untuk
menemukan informasi yang dibutuhkan.
Di era teknologi seperti sekarang ini, katalog dalam bentuk kartu sudah jarang
ditemukan. Akan tetapi, masih juga dapat kita jumpai beberapa perpustakaan yang
masih menerapkan atau menyediakan katalog kartu semacam itu. Sepertihalnya yang
ada di perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar sudah tidak
menggunkan lagi kartu katalog manual dalam sistem temu balik informasi tetapi
5dengan melalui katalog elektronik yang dikenal dengan OPAC (online public acces
catalogue) atau katalog publik yang bersifat online atau berbasis internet. Pada sistem
temu balik informasi yang sering juga diistilahkan dengan sebutan information
retrieval yakni sebuah metode penelusuran kembali keberadaan data yang baru atau
sudah diakses sebelumnya.
Pencarian spesifik sangat memudahkan dalam melakukan pencarian informasi
yang diinginkan. Pencarian spesifik adalah pencarian yang menyajikan informasi
yang relevan, dan mengkhususkan pencarian yang diinginkan.
Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, terhadap kondisi di perpustakaan
UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengenai tentang penyusunan
buku di rak (shelving) tersususn dijajaran rak dilengkapi dengan label dipunggung
buku sesuai dengan nomor panggil dan klasifikasi (call number), terlihat banyak
pemustaka mencari bahan pustaka langsung kejajaran rak. Dengan demikian peneliti
tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh shelving terhadap sistem
temu balik informasi di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
Dari latar belakang peneliti tertarik mengadakan penelitian yang berkaitan
dengan Pengaruh Shelving terhadap sistem temu balik informasi di perpustakaan
UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, karena perpustakaan mempunyai
prospek masa depan yang baik. Perpustakaan juga merupakan bagian dari pendidikan
dalam arti luas, sementara pendidikan tidak terpisahkan dari budaya. Kita mengetahui
bahwa sebagian besar dari hasil cipta karya dan karsa umat manusia itu disimpan,
dilestarikan dan dipergunakan di perpustakaan.
6B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem shelving yang dilakukan di UPT perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar?
2. Seberapa besar pengaruh shelving terhadap sistem temu balik informasi di
UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang terdiri dari jawaban positif
sementara dan jawaban negatif sementara. Hipotesis yang baik adalah sebuah
jawaban sementara yang merupakan gabungan dari rangkuman sejumlah tesis (teori
positif) dan anti-tesis (teori negatif) yang telah dikumpulkan untuk mendukung materi
dari sebuah peneliti. Hipotesis disebut seabagai jawaban sementara sebab baru
didasari pada teori yang relevan, belum berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan pada
saat pengumpulan data penelitian. Beberapa pakar juga menyebut hipotesis sebagai
jawaban teoritis, bukan jawaban empiris.( Muh. Quraisy Mathar,0 Metode penelitian
kuantitatif untuk ilmu perpustakaan 2013 : 10-11).
7Hipotesis deskriptif
a. Kurangnya pengetahuan pustakawan dalam penyusunan buku-buku
(populasi) di UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
b. Terdapat pengaruh shelving terhadap sistem temu balik informasi di UPT
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
D. Defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian
1. Defenisi operasional
Sebelum melanjutkan pembahasan ini terlebih dahulu penulis mengemukakan
pengertian judul agar dapat dimengerti dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam
memahami pembahasan draf ini :
1. Shelving adalah kegiatan, pekerjaan dalam perpustakaan untuk menyusun
buku dirak dengan peraturan tertentu.(Lasa 1990 : 72). Sedangkan menurut
penulis Shelving adalah penyusunan buku dirak yang di tata dengan rapi,
indah sesuai dengan nomor klasifikasi.
2. Sistem temu kembali informasi adalah sebuah metode penelusuran kembali
keberadaan data yang baru atau sudah di akses sebelum. (Quraisy 2012 : 27).
3. Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung /
bangunan atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang diatur
dan disusun sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca. (Sutarno,
2006 : 11)
Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti dapat mengemukakan bahwa
yang dimaksud dengan “Pengaruh Shelving Terhadap Sistem Temu Balik informasi”
8dalam judul skripsi ini adalah : kegiatan Shelving (penyusunan koleksi referensi di
rak) di perpustakaan UPT Universitas Islam NegeriAlauddin Makassar.
2. Ruang lingkup penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi ruang
lingkup penelitian untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun ruang
lingkup yang dibahas dalam objek penelitian hanya pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan dan pustakawan yang bekerja di perpustakaan yang barada pada tingkat
penyusunan buku (shelving). Dimana menjadi sampel dan pengumpulan data
sehingga dapat lebih memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang di
butuhkan.
E. Kajian Pustaka
Penulis menemukan beberapa buku yang berkaitan atau mempunyai
hubungan dengan judul penelitian diantaranya:
1. Manajemen dan Organisaasi Perpustakaan: Sistem Temu Balik yang ditulis
oleh QuraisyMathar, tahun 2012. Dalam buku ini dibahas tentang pengertian
dan proses system temu balik informasi.
2.Katalogisasi koleksi perpustakaan dan informasi yang ditulis oleh Himayah
tahun 2012. Buku membahas tentang organisasi, fungsi katalog, jenis-jenis
katalog, dan pengaturan pengatalongan, dan lain-lain.
3.Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo-Basuki tahun 1993.
Buku ini membahas tentang peraturan pengatalogan dan tujuan pengatalogan.
4.Pengantar Tajuk Subyek dan Klasifikasi yang ditulis oleh Sitti Husaebah Pattah
Habsyi tahun 2012. Buku ini membahas tentang pengklasifikasian sebuah buku.
95.Shelving (penyususnan buku dirak) yang ditulis oleh Lasa H.S tahun 1990.
Buku ini membahas tentang penyusunan buku dirak.
F. Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian yag dilakukan oleh penulis yakni:
1. Untuk mengetahui sistem shelving di UPT perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh shelving terhadap sisem temu balik
informasi di perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
2.Manfaat penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini bisa bermanfaat bagi pembaca yaitu mampu menambah dan
memperluas pengetahuan mereka mengenai tata penyusunan buku di rak
sehingga kita mudah mendapatkan informasi (Shelving).
2. Secara praktis
1) Digunakan sebagai rujukan dalam mengelola bahan pustaka






Dalam kehidupan sehari-hari klasifikasi sudah banyak dilakukan oleh manusia.
Seperti di supermarket, di pasar, di toko buku, di Apotik, pedagang yang
mengelompokkan barang dagangannya yang sejenis dalam satu kelompok yang sama.
Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pembeli dalam memilih kebutuhan yang
diperlukan.
Shelving adalah penyusunan buku yang di tata dengan rapi dan indah sesuai
dengan nomor klasikasinya. Shelving adalah kegiatan, pekerjaan dalam perpustakaan
untuk menyusun buku dirak dengan peraturan tertentu.(Lasa 1990 : 72).
Dalam bidang perpustakaan pengertian klasifikasi adalah penyusunan sistematis
terhadap buku dan bahan pustaka lain, atau katalog, atau entri indeks berdasarkan
subyek, dalam cara yang berguna bagi mereka yang membaca atau mencari
informasi. (Sulistyo-Basuki, 1991:51) dari pengertian ini pengertian klasifikasi
mempunyai fungsi yaitu: sebagai tata penyusunan buku di jajaran rak, serta sebagai
sarana penyusunan entri bibliografis pada katalog, bibliografi dan indeks dalam tata
susunan yang sistematis. Sebagai sarana penyusunan buku di jajaran (rak), klasifikasi
mempunyai dua keuntungan, yaitu:
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1.Membantu pemakai jasa perpustakaan mengidentifikasi dan melokasikan bahan
pustaka berdasarkan nomor panggil dokumen.
2.Sangat dimungkinkan karena dalam penentuan klasifikasi, pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan subyek atau cakupan bidang ilmu dari suatu
bahan pustaka.
Book shelving atas dasar subyeknya adalah metode penyusunan bahan
pustaka di perpustakaan. Koleksi buku perpustakaan perlu disusun menurut sistem
tertentu, agar mudah dicari bila diperlukan. Penyimpanan  buku di dalam rak dalam
pedoman ini menggunakan  sistem penempatan relatif. Dengan media penjajaran
nomor panggil. (http://4sholehwordpress 2010)
1. Tujuan dari kegiatanpergerakan bahan pustaka adalah:
a. Memudahkan pengguna dalam menemukan kembali informasi/ bahan
pustaka
b. Memudahkan pustakawan dalam menata dan menempatkan bahan
pustaka
c. Menciptkan keindahan/ nilai estetika susunan koleksi pustaka
d. Melestarikan fisik bahan pustaka
e. Melestarikan informasi yang terkandung dalam bahan pustaka.
2. Sasaran kegiatan pergerakan adalah semua jenis bahan pustaka yang telah :
a. Melalui proses pengolahan
b. Seleksi dibaca/ dimanfaatkan pengguna
c. Dikembalikan dari peminjaman
d. Diterima dari penjilidan/ perbaikan
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3. Susunan bahan pustaka
Susunan bahan pustaka yang ditata pada rak didasarkan atas pertimbangan
tertentu, seperti:
a. Atas dasar fisik/ format bahan pustaka: buku, majalah/ jurnal/ audio-
visual.
b. Atas dasar sifat/ tujuan.






d. Atas dasar subyeknya
Susunan dokumen juga berfungsi sebahgai sarana temu kembali. Ada dua
sistem penempatan dokumen. Yaitu:
1. Penempatan tetap (fixed location/ order):
a. Mempunyai tempat tetap
b. Disusunan menurut urutan penerimaan
c. Ukuran atau ciri non fisik
d. Susunan tidak bisa dipakai sebagai sarana sistem temu kembali
2. Penempatan relatif (relative location/ order)
a. Disusunan berdasrkan isinya (subyek) / nomor klas
b. Dapat dipindah atau bergeser
c. Dokumen baru bisa disisipkan.
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d. Bias dijadikan sarana sistem temu kembali.
Tujuan klasifikasi adalah untuk mengorganisasi bahan pustaka dengan sistem
tertentu sehingga mudah ditemukan dan dikembalikan pada tempat penyimpanan.
B. Klasifikasi
Dalam bidang perpustakaan kegiatan pengelompokan benda berdasarkan
jenisnya seperti yang dilakukan di atas disebut klasifikasi. Klasifikasi berasal dari
bahasa latin yaitu classis artinya pengelompokkan benda yang sama serta
memisahkan benda yang tidak sama. Atau dalam bahasa inggris yaitu classify (Reitz,
2004), yaitu menyusun koleksi bahan perpustakaan (buku, pamplet, peta, kaset video,
rekaman suara, dan sebagainya) menurut sebuah sistem klasifikasi berdasarkan ciri-
ciri (faset-faset) setiap bahan perpustakaan. Sedangkan menurut istilah klasifikasi
adalah proses membagi objek atau konsep secara logika ke dalam kelas-kelas hirarki,
subkelas, dan sub-subkelas berdasarkan kesamaan yang mereka miliki secara umum
dan yang membedakannya. (Habsy 2012 : 39-40).
Terdapat beberapa manfaat dilakukan kegiatan klasifikasi bahan
perpustakaan, yaitu:
1. Membantu pemustaka dalam mengidentifikasi dan melokalisasi bahan
perpustakaan berdasarkan nomor panggil dokumen. Hal ini dapat terjadi
karena nomor panggil dokumen terdiri dari nomor klasifikasi yang
menunjukkan subyek dokumen, tiga huruf pertama nama pengarang dan
satu huruf pertama judul buku.
2. Mengelompokkan bahan pustaka sejenis menjadi satu jajaran atau
berdekatan. Klasifikasi bahan perpustakaan biasanya dilakukan
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berdasarkan subyek yang dikandung oleh sebuah dokumen.( Habsyi 2012:
43).
Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan dalam bentuk notasi hirarki sebagai
berikut:
000 ilmu computer, informasi dan karya umum






700 kesenian dan rekreasi
800 Kesusastraan
900 Sejarah dan Geografi
C. OPAC (Online Public Access Catalogue)
1. Pengertian OPAC (Online Public Access Catalogue)
Menurut siregar (2004: 26) OPAC (Online Public Access Catalogue) adalah
penyediaan fasilitas akses koleksi perpustakaan melalui terminal komputer untuk
digunakan oleh pengguna perpustakan. Pengguna menelusur koleksi perpustakaan
melalui suatu antarmuka (interface). Hingga saat ini antarmuka OPAC (Online Public
Access Catalogue) kebanyakan berbasis huruf dan menggunakan perintah singkat
(biasanya satu huruf) untuk mengakses cantuman katalog. Dalam sistem teringtegrasi
(integrated library system), pengguna OPAC (Online Public Access Catalogue) dapat
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pula memeriksa status bahan pustaka, dan melakukan reservasi untuk memberitahu
petugas sirkulasi sewaktu bahan yang dipesan dikembalikan.
2. Tujuan OPAC (Online Public Access Catalogue)
Menurut Siregar (2004:57) menyatakan bahwa peralihan manual ke bentuk
online, disamping banyak menghemat waktu pengguna dalam penelusuran, juga
mampu meningkatkan efisien pekerjaan pengatalogan bahan pustaka baru. Katalog
elektronik terbukti mampu mempromosikan koleksi perpustakaan sehingga
penggunanya semakin tinggi.
Menurut kusmayadi (2006: 57) tujuan penyediaan OPAC (Online Public Access
Catalogue) adalah :
a. Pengguna dapat mengakses secara langsung kedalam pangkalan data yang
dimiliki perpustakaan.
b. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan dapat harus
dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi.
c. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengolaan data sehingga dapat
meningkatkan efesiensi tenaga kerja.
d. Mempercepat pencarian informasi.
e. Mendapatkan layanan kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan
luas.
Jadi, tujuan penyediaan OPAC (Online Public Access Catalogue) di
perpustakaan adalah untuk memberi kepuasan kepada pengguna dan staff
perpustakaan dan mempercepat pencarian informasi yang tersedia di perpustakaan.
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3. Fungsi OPAC (Online Public Access Catalogue)
Menurut pendapat yusup (1995: 76), fungsi katalog secara umum adalah sebagai
berikut :
a.Menunjukkan tempat suatu buku atau bahan–bahan lain dengan
menggunakan lambang-lambang angka klasifikasi dalam bentuk nomor
panggil (call number).
b.Mendaftarkan semua buku dan bahan pustaka lain dengan susunan alfabetis
nama pengarang, judul buku, atau subyek buku yang bersangkutan kedalam
suatu tempat khusus di perpustakaan untuk memudahkan pencarian entri-entri
atau informasi yang diperlukan.
c.Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku atau bahan koleksi lain di
perpustakaan dengan hanya mengetahui salah satu dari daftar kelengkapan
buku yang bersangkutan.
4.Jenis penelusuran OPAC (Online Public Access Catalogue)
Menurut Hasugian (2004:6) mengemukakan ada beberapa jenis penelusuran
yang dapat melalui OPAC (Online Public Access Catalogue) yaitu:
a.Penelusuran dengan browsing (browse searching). Penelusuran dengan teknik
browsing yaitu menelusuri dengan memeriksa satu persatu cantuman dari
dokumen yang ada, proses ini memang akurat, akan tetapi membutuhkan
waktu yang lama sehingga kurang efisien untuk dilakukan.
b.Penelusuran kata kunci (keyword searching). Penelusuran dengan
menggunakan kata kunci (keyword) tertentu seperti query. Kata kunci bias
berubah yang dirumuskan secara bebas atau istilah baku.
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c.Penelusuran terbatas (limited searching). Penelusuran dengan menggunakan
pembatasan kepada ruas data tertentu, pembatasan database tertentu,
pembahasan tahun, pembatasan bahasa, dan Negara.
5.Teknik penelusuran  OPAC (Online Public Access Catalogue)
Menurut Saleh (1996:76-81) teknik penelusuran OPAC (Online Public Access
Catalogue) terbagi dalam lima bagian yaitu :
a.Penelusuran denga kamus istilah. Penelusuran menggunakan istilah yang
sudah dibuat oleh CDS pada saat mengindeks suatu ruas.
b.Penelusuran bebas. Pemustaka bebas mengetikkan apa saja yang ingin dicari
karena sistem ini merupakan pengganti katalog.
c.Penelusuran dengan ekspresi Boolean. Penelusuran dengan Boolean ini
memungkinkan pemustaka untuk memdapatkan umpan balik informasi yang
lebih cepat dengan apa yang diinginkan.
d.Penggunaan teknik ANY merupakan cara mengelompokkan istilah yang dapat
dipakai sebagai penelusuran.
e.Pemotongan istilah. Pemotongan istilah digunakan apabila akan menjaring
seluruh kata yang ada dalam basis data yang diminta dalam bentuk query.
6.Kelebihan OPAC (Online Public Access Catalogue)
Menurut Hermanto (2007:1) OPAC (Online Public Access Catalogue).
Memiliki kelebihan yaitu:
a.Penelusuran informasi dapat dilakukan secara tepat dan cepat.
b.Penelusuran dapat dilakukan dimana saja tidak harus datang ke perpustakaan
dengan catatan sudah online ke internet.
c.Menghemat waktu dan tenaga.
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d.Pemustaka dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi apakah
sedang dipinjam atau tidak.
e.Pemustaka dapat peluang lebih banyak dalam menelusur bahan pustaka.
Sedangkan menurut Fatahi dalam Hasugian (2004: 9) menyatakan bahwa
OPAC (Online Public Access Catalogue). Memiliki beberapa kelebihan dari katalog
kartu yaitu sisi penelusuran mencakup interaksi (interaction), bantuan pemustaka
(user interaction), kepuasan pemustaka (user satisfaction), kemapuan penelusuran
(searching capabilities), keluaran dan tampilan (out and display), ketersedian dan
akses (avaibilitu and access.)
7.Kelemahan OPAC (Online Public Access Catalogue)
Dari beberapa kelebihan, OPAC (Online Public Access Catalogue) juga
memiliki peluang kelemahan. Menurut Hermanto (2007: 1) adalah:
a.Belum semua bahan pustaka masuk data komputer sehingga pemustaka
mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran.
b.Tergantung aliran listrik, bila listrik mati maka kegiatan penelusuran bahan
pustaka akan terganggu.
c.Kekurangan ketersediaan komputernterminal OPAC  (Online Public Access
Catalogue) untuk menelusuri informasi yang dimiliki perpustakaan.
D. Sistem Temu Balik Informasi
Setelah buku diklasifikasi untuk menentukan nomor penempatn (call
numbernya) dengan berdasarkan sistem klasifikasi yang dipergunakan di
perpustakaan. Nomor penempatan (call number) yang sudah ditentukan dicantumkan
dengan pensil atau diketik pada label kertas kecil dan ditempelkan pada halaman
judul buku sudut kanan atas di tempat yang agak kosong. Sementara itu nomor
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penempatan (call number) yang perlu dicantumkan di dalam buku inventaris bisa
segera dikerjakan untuk keperluan membuatkan kartu-kartu katalognya, lebih dahulu
perlu T-slip (slip sementara) yang berfungsi sebagai konsep untuk pembuatan kartu
katalog.  Setelah buku ada T-slipnya, kemudian perlu segera dibuatkan kartu-kartu
kataognya sesuai dengan sistem yang dipergunakan di perpustakaan.
Temu kembali informasi sistem berasal dari kata information Retrieval System
(IRS). Temu kembali informasi adalah sebuah media layanan bagi pengguna untuk
memperoleh informasi atau sumber informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.
Sistem temu kembali infrmasi (information Rerieval System) merupakan salah satu
sistem informasi yang berfungsi untuk menemukan informasi yang relevan dengan
kebutuhan pemakai. Sistem temu kembali informasi berfungsi sebagai perantara
kebutuhan informasi pengguna dengan sumber informasi yang tersedia.
Pengertian yang sama mengenai sistem temu balik informasi menurut Sulistyo-
Basuki sistem temu kembali informasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk
menyediakan dan memasok informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas prmintaan
atau berdasarkan kebutuhan pemakai. Dapat dinyatakan bahwa sistem temu kembali
informasi memiliki fungsi dalam menyediakan kebutuhan informasi sesuai dengan
kebutuhan dan permintaan penggunanya.
Definisi lain yang mengemukakan bahwa: “sistem temu kembali informasi adalah
suatu proses yang dilakukan untuk menemukan dokumen yang dapat memberikan
kepuasan bagi pengguna dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Tujuan utama
sistem temu kembali informasi adalah untuk menemukan dokumen yang sesuai
dengan kebutuhan informasi pengguna secara efektif dan efisien, sehingga dapat
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memberikan kepuasan baginya, dan sasaran akhir dari sistem temu kembali informasi
adalah kepuasan pemakai.
Pengertian lain yang menyatakan bahwa sistem temu kembali informasi adalah
proses yang berhubungan dengan representasi, penyimpanan, pencarian, dan
pemanggilan informasi yang relevan dengan kebutuhan informasi yang diinginkan
pengguna. Pendapat ini menunjukkan bahwa sistem temu kembali informasi
terkandung sejumlah kegiatan yang meliputi proses identifikasi kecocokan,
representasi, penyimpanan, pengambilan, serta pencarian atau penelusuran dokumen
yang relevan atau sesuai, dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi
pengguna.(Kartika , 2016:12-13).
Sistem temu kembali informasi merupakan salah satu elemen penting dalam
kegiatan temu kembali koleksi dan informasi yang dibutuhkan pengguna di
perpustakaan. Menurut Chowdhury fungsi utama sistem temu balik informasi dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis isi sumber informasi suatu dokumen.
2. Merepresentasikan isi sumber informasi dengan cara tertentu dengan
memungkinkan untuk dipertemukan dengan pertanyaan (query pengguna).
3. Merepresentasikan pernyataan (query) pengguna dengan cara tertentu yang
memungkinkan untuk dipertemukan dengan sumber informasi yang terdapat
dalam basis data perpustakaan.
4. Mempertemukan pernyataan pencarian dengan data tersimpan dalam basis data.
5. Menemu-kembalikan informasi yang relevan.
6. Menyempurnakan untuk kerja sistem berdasarkan umpan balik yang diberikan
oleh pengguna.
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Tujuannya adalah untuk mempelajari proses temu kembali, membentuk,
membangun dan mengevaluasi sistem temu kembali yang dapat memberikan
informasi yang diinginkan secara efektif antara pengarang  dan pemakai. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa fungsi yang utama dari suatu sistem temu kembali
informasi adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengidentifikasi informasi yang relevan kepada masyarakat pemakai.
2. Untuk meneliti muatan/indeks dari dokumen.
3. Untuk menghadirkan muatan/indeks dari sumber yang diteliti dengan pemakai.
4. Untuk meneliti query pemakai dan untuk menghadirkannya didalam suatu
format yang akan menghasilkan temuan dokumen yang sesuai pada basis data.




Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2012:2).
Metodologi penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah dan memerlukan suatu
metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan pendekatan
yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisa data yang ada.
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan metode
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang
menggunakan angka-angka.
B. Lokasi dan Waktu penelitian
Penulis mengambil lokasi penelitian di perpustakaan UPT Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar dengan alas an karena ingin mengetahui seberapa besar
sistem shelving pada perpustakaan yang dikelilingi oleh beberapa fakultas yang ada d
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan letaknya sangat strategis. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 25 april sampai 24 Mei 2017.
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, maka
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi.
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2013:117).
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, maka pada umumnya berarti
keseluruhan objek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat dalam wilayah
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung perpustakaan
UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pengunjung sehari-hari.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu pustakawan dan
para pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Menurut data statistik Pustakawan yang ada, yaitu 5 0rang dan
pemustaka dapat dilihat bahwa jumlah selama satu bulan pada bulan April terhitung
dari tanggal 1 sampai 30 yaitu sebanyak 11370 pengunjung. Sedangkan jumlah rata-
rata pemustaka perharinya sekitar 379 pemustaka.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari contoh yang dimilki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2013:118). Teknik sampel probability sampling yakni teknik yang
memberikan peluang sama kepada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel.
Sampel yang  memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk menjadi anggota sampel. Simple random sampling atau sederhana
karena pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi ini.(Sugiyono, 2013:120) dalam
penelitian ini penulis menetapkan sampel dengan rumus solvin dengan taraf
signifikan α = 0,10(10%)
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Dari definisi di atas yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak
79 orang.
Keterangan : N = jumlah populasi= Tarag Signifikan
D.Metode pengumpulan data
1.Metode observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan
penyelidikan (pengamatan) pada temapat yang dijadikan tempat penelitian.
(Arikunto, 1993).
2.Metode angket, pengumpulan data yang dilakukan dengan seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2013:
199).
3.Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen tentang
gambaran perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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E. Instrument Penelitian
Adapun instrument pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
kuesioner (Angket), dan kamera, catatan.
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2013:199).
Kamera adalah alat yang digunakan untuk memotret gambar, atau
digunakan untuk mendokumentasikan suatu gambar yang akan dilakukan pada saat
peneliti akan melakukan suatu penelitian.
Catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting pada saat peneliti
melakukan penelitian.
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis
akan diteliti.
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indicator yang telah dioperasikan
yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan.
Dalam penellitian ini skala pengukuran yang penulis gunakan adalah skala
Guttman. Dengan skala pengukuran ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu ya-
tidak, benar-salah, pernah-tidak pernah, positif-negatif dan lain-lain. Data yang





No Variabel Indikator Jumlah
butiran
1 Shelving Penyusunan Bukupada rak
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Suatu alat pengukuran dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang
harus diukur oleh alat itu. Meter itu valid karena memang mengukur jarak. Demikian
pula timbangan valid karena mengukur berat. Bila timbangan tidak mengukur berat
akan tetapi mengukur yang lain, maka timbangan itu tidak valid (Nasution, 2007 :
74).
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data
dari variable yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument
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menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpan dari gambaran
tentang variable yang diteliti (Taniredja, 2011: 134).
Uji validalitas ini ditunjukkan untuk menguji valid atau tidaknya butir
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Tidak ada nilai kolerasi yang tidak signifikan
antara item pertanyaan dengan total item, maka tidak ada data harus dikeluarkan.
Tabel 2Hasil Uji Validitas Variabel (X) Shelving
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS)
Berdasarkan tabel diatas, jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan valid.
Sebaliknya, jika r hitung <  r tabel, maka dikatakan tidak valid. Jadi, nilai r hitung
yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total item adalah no. 5. Nilai sig.
No. Item r  hitung r Tabel Keterangan
1 ,458 0,227 Valid
2 ,357 0,227 Valid
3 ,677 0,227 Valid
4 ,297 0,227 Valid
5 ,038 0,227 Tidak Valid
6 ,421 0,227 Valid
7 ,259 0,227 Valid
8 ,298 0,227 Valid
9 ,614 0,227 Valid
10 ,351 0,227 Valid
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no.5= 0.038 < 0,227 maka soal untuk no.5 dikatakan tidak valid, karenanya harus
dikeluarkan.
Tabel 3Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Sistem Temu Balik Informasi
No. Item
Pernyataan
r Hitung r Tabel Keterangan
11 ,618 0,227 valid
12 ,625 0,227 valid
13 ,287 0,227 valid
14 ,178 0,227 Tidak Valid
15 ,485 0,227 valid
Berdasarkan tabel di atas, jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan valid.
Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid. Jadi, nilai r
hitung yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total item adalah no.14.
nilai signifikan no.14= 0,178 < 0,227 maka soal no.14 dikatakan tidak valid.
Karenanya harus dikeluarkan.
2. Uji realibilitas
Uji reabilitas menurut Hasan (2006: 15) reabilitas artinya memiliki sifat
dapat dipercaya, yaitu apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali oleh peneliti
yang sama. Uji reabilitas dilakukan setelah semua pertanyan telah diuji kevalidannya.
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Uji reabilitas ini dilakukan apakah kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali
untuk responden yang sama.
Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan menggunakan
rumus koefisiensi reliabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS v
22. untuk menghitung reliabilitas, jika hasil koefiien korelasinya (r11) = 0,3 atau
lebih maka instrument tersebut dinyatakan reliable (Sugiyono, 2014: 190).
Hasil uji reliabilitas variable X dan Y, dapat dilihat pada table di bawah ini:
Tabel 4Hasil Uji Reliabilitas Varibel (X) Shelving
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS)
Nilai koefisien reliabiltas variable X di atas adalah 0,438. Sesuai kriteria,
nilai ini sudah lebih besar dari 0,30, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat
reliabilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya.
Tabel 5Hasil Uji Reliabilitas Varibel Y ( Sistem Temu Balik)
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS)
Nilai koefisien reabilitas variable Y di atas adalah 0,138. Sesuai kriteria,
nilai ini lebih kecil dari 0,30 , maka hasil data hasil angket memilih nilai yang
reliabel.
Reliability Statistics
Cronbach'sAlpha N of Items
,438 9
Reliability Statistics
Cronbach'sAlpha N of Items
,138 4
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F. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data yang diperoleh selama
melakukan penelitian di perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. Data yang diperoleh dan terkumpul dari hasil jawaban para responden
selanjutnya diolah dengan melalui beberapa tahap:
1. Editing
Editing yakni mempelajari kembali berkas-berkas data yang telah
terkumpul, sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan baik,
sehingga dapat disiapkan untuk proses berikutnya.
2. Tabulasi
Tabulasi yaitu mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban
responden kedalam tabulasi atau tabel kemudian dicari prosentasinya untuk dianalisa.
Dalam peneilyian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif dengan menggunakan statistic deskriptif, yaitu statistic yang berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar didirikan
pada 10 November 1965 bersamaan diresmikannya IAIN Alauddin Makassar. Sesuai
dengan surat menteri Agama Republik Indonesia 74 tentang berdirinya IAIN
Makassar.
Tujuan di bentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar adalah untuk
menunjang program Tri Dharma Perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.
Tenaga perpustakaan pada tahun 1965 samapai dengan tahun 1973
berjumlah dua orang yaitu kepala perpustakaan Bapak Syamsuddin dan satu staf
Bapak Syahrir Aksa.
Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967 bertempat
di sebelah selatan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Jln. Kakatua tepatnya disatu
ruangan Kantor Sekolah persiapan IAIN pertengahan tahun 1967, IAIN Alauddin
Makassar pindah ke Jln. Timo Bioskop AA di lantai tiga.
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi ke jalan Sumba.
Perpustakaan menempati lantai dasar. Memasuki tahun 1974 Iain Alauddin Makassar
pindah ke Gunung Sari dan kemudian ke Jln. Sultan Alauddin Makassar.
Perpustakaan menempati Gedung Fakultas Syari’ah salah satu ruangan
kuliah berada di lantai dua. Tenaga perpustakaan sudah berjumlah tiga orang, yaitu
seorang kepala perpustakaan dan dua orang staf. Namun, pada akhir 1975
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perpustakaan mengalami kebakaran diakibatkan oleh arus listrik. Banyak koleksi
yang ikut terbakar, sedangkan koleksi yang berhasil di selamatkan dipindahkan ke
rumah jabatan rector yang berada di lingkungan kampus. Setelah itu perpustakaan di
pindahkan ke Gedung Fakultas Tarbiah.
Gedung perpustakaan bersambung dengan gedung lembaga pusat
pengembangan bahasa. Pada tahun 1997 lembaga pusat bahasa IAIN Alauddin
Makassar dilebur. Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar sampai pada awal tahun
1998 lembaga pusat pengembangan bahasa di buka kembali. Lantai dasar tetap
dijadikan kantor dan ruangan pengolahan.
Kemudian pada tahun 2004 Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar kembali
pindah ke gedung berlantai tiga. Lantai pertama ruangan kepala perpustakaan, bagian
administrasi, Pengolahan, penitipan barang, foto copy, Azhar Corner, Iraniar corner,
laboratorium komputer, dan tata usaha. Lantai dua bagian pelayanan, referensi, dan
cadangan. Sedangkan lantai tiga ruangan pertemuan, ruang skripsi masing-masing
fakultas dan ruang komputer digital.
Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar mengalami pergantian Perpustakaan
pada bulan November 2008 dari Bapak A.Ibrahim diserahkan kepada ibu Nursiah
Hamid sebagai caretaker hingga bulan mei sebelum dilakukan pemilihan ulang
kepada perpustakaan baru. Pada saat itu terjadi perubahan besar-besaran karena
sesuatu dan lain hal. Selama kepemimpinan pejabat caretaker, Ibu Nursiah Hamid
melakukan beberapa perubahan seperti letak penitipan barang di pindahkan ke lantai
dua.
Kemudian pada tanggal 10 November 2009, maka dilantiklah kepada
perpustakaan baru yaitu Bapak Irvan Mulyadi selama kepemimpinannya  beberapa
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perubahan seperti penempatan pegawai perpustakaan sesuai dengan kompetensi atau
latar belakang pendidikan masing-masing.
Penempatan pegawai sesuai dengan profesinya karena mengingat kurangnya
pustakawan  yang menang mempunyai latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan.
Dengan mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin cepat, perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan keterbatasan pegawai
yang berlatar belakang ilmu perpustakaan tetap berusaha untuk melakukan perubahan
yang tadinya masih sangat konvension atau manual menjadi perpustakaan berotomasi
karena desakan adanya peningkatan atau penambahan jumlah koleksi dari tahun ke
tahun semakin meningkat, begitu pula dengan jumlah pengunjung semakin
bertambah.
Maju mundurnya suatu lembaga tergantung dari pimpinannya, kalau
organisasi atau lembaga di atur dengan baik maka lembaga tersebut akan mengalami
perubahan pula, dengan catatan pimpinan dengan staf dapat bekerja belum maksimal.
Pada tahun 2011 perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah ke kampus
II Jln. Sultan Alauddin No. 23 Samata Kab. Gowa. Sejak itulah perpustakaan mulai
berbenah diri serta mengejar ketertinggalan seperti suatu program dengan bekerja
sama dengan orang-orang teknologi informatika (TI) dan sekarang program tersebut
sudah mulai berjalan, akan tetapi belum maksimal.
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya dilihat dari
segi pembangun fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada kaitannya dengan
perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal program yang harus
diaplikan, karena dengan program inilah sehingga segala aktivitas yang ada di
perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan efesien.
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Pada tanggal 2 januari 2013 dipilihlah Ibu Himayah, S.Ag., SS., MIMS
sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa jabatan berakhir, selama
beberapabulan kepemimpinannya dilakukan beberapa perubahan seperti bidang
struktur organisasi dan penempatan tugas pegawai perpustakaan.
Kemudian pada tanggal 10 November 2015 sampai saat ini Perpustakaan
UIN Alauddin Makassar mengalami renovasi bangunan yang merupakan agenda
pimpinan baru yakni bapak Muh. Quraisy Mathar, untuk memberikan kenyamanan
bagi setiap mahasiswa yang datang ke perpustakaan.
a. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
1) Visi
Visi perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
adalah menjadikan perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebgai pusat ilmu
pengetahuan, informasi, dan dokumentasi ilmiah berbasis teknologi dan
peradaban islam terdepan dengan teknologi modern serta pendukung utama
tercapainya UIN Alauddin Makassar sebagai the center of excellence.
2) Misi
Misi perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
adalah:
a) Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi, dan dokumentasi ilmiah
untuk cifitas akademika UIN Alauddin Makassar.
b) Menyediakan layanan infornasi berbasis teknologi untuk kegiatan
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
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c) Mendukung integrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus UIN
Alauddin Makassar berbasis peradaban Islam.
b. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar.
Setiap Institusi tentunya  mempunyai tujuan serta sasaran yang
berbeda. Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dari
institusi yang bersangkutan, begitu pula dengan perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar memiliki tujuan:
1) Meningkatkan efesiensi pengebangan dan pelayanan perpustakaan.
2) Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan
pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi.
3) Mempertahankan posisi perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai
jantung Perguruan Tinggi dengan mengikuti perkembangan baru.
4) Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan
layanan informasi serta system informasi diperpustakaan UIN
Alauddin Makassar.
5) Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
cifitas akademika dilingkungan UIN Alauddin Makassar.
c. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dipimpin oleh kepala
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke rector dengan pembinaan
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melalui wakil rector (WR) I. perpustakaan UIN Alauddin Makassar
mempunyai lima bagian dengan struktur organisasi matrix, yaitu:
1) Bagian pengembangan koleksi.
2) Bagian pengolahan bahan pustaka
3) Bagian pelayanan perpustakaan
4) Bagian shelfing
5) Bagian teknologi informasi.
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 1: Struktur Organisasi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.

















d. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi
civitas akademika UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelolah oleh 24
pegawai dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 6Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
No. Nama Bidang Kerja Jabatan
1 Muh. Quraisy Mathar,S.Sos., M.Hum -
Kepala
Perpustakaan
2 Zaenal Pelestarian Pustakawan
3 Kamaruddin Tata Usaha Staf
4 Idham, S.Pd. I Sirkulasi, pelaporandata dan bebas pustaka Pustakawan
5 Jum Awaliah, S.Ip Bagian Sirkulasi Staf
6 Wiwik Yuliani,S.Hum Bagian Sirkulasi Staf
7 Ismail Bagian Sirkulasi Staf
8 Nur Hamka Penitipan barang Staf
9 Ely Kamariah Referensi Staf
10 Walyanti Nur, S.E Sirkulasi Staf
11 Haeril Internet Staf
12 Resmi Lallo Bebas pustaka Staf
13 A. Ariyana Bohang Pengo;ahan pustkawan
14 Fatmawati, S.Hum Pengolahan Koordinator &Pustakawan
15 Rajlina, S.Hum Pengolahan Pustakawan
16 Hijrah, S.Hum Sirkulasi Staf
17 Rosalina Pengolahan Staf
18 Afif Mathar Validasi data Staf
Sumber: UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
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e. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Koleksi utama perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah bentuk
bahan  buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, majalah ilmiah,
Koran. Disamping itu, perpustakaan juga mempunyai koleksi tercetak lainnya
seperti brosur, pamphlet, serta bahan pustaka dalam bentuk buku (non book
material) seperti microfilm, VCD, CD-ROM dan disket atau kaset.
Data koleksi perpustakaan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 7Jumlah Koleksi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar
Buku 22383 12305
Karya Ilmiah 664 664
Laporan Penelitian 305 600
Jurnal 62 62
Jumlah 23414 13631
Sumber: Statistik Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2016-2017
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Tabel 8Jumlah Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar





Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2016-2017
f. Layanan Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Pada prinsipnya semua kegiatan yang dilakukan di perpustakaan ditujukan
untuk pengguna perpustakaan. Kegiatan perpustakaan merupakan kegiatan layanan
atau jasa yang diselenggarakan dengan tujuan untuk membantu memenuhi
kebutuhan informasi pemustaka. Adapun jenis layanan yang disediakan oleh
perpustakaan Perguruan Tinggi UIN Alauddin Makassar yaitu:
1) Layanan Orientasi Perpustakaan (Pendidikan Pemustaka)
Layanan ini satu kegiatan jasa pemandu dari perpustakaan yang
memberukan suatu ilmu keterampilan dan tata cara untuk menggunakan perpustakaan
sehingga pemustaka dapat lebih mengoptimalkan penggunaan jasa perpustakaan
dengan cepat dan tepat.
2) Layanan Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian Koleksi Perpustakaan)
Layanan ini merupakan kegiatan yang mencakup semua bentuk pencatatan
yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi dengan cepat guna dan
tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan, baik itu peminjaman
maupun pengambilan bahan pustaka.
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3) Layanan Referensi
Layanan ini merupakan kegiatan yang dilakukan diperpustakaan yang
khusus melayankan atau menyajikan koleksi referensi kepada para pemakai atau
pengunjung perpustakaan (layanan buku-buku referensi, seperti: kamus, ensiklopedi,
statistik, dan lain sebagainya).
4) Layanan Deposit
Layanan deposit dilakukan dengan cara mewajibkan seluruh civitas
akademika, terutama dosen dan mahasiswa untuk menyerahkan seluruh hasil karya
ilmiahnya. Mahasiswa diwajibkan untuk menyerahkan skripsi baik tercetak maupun
digital keperpustakaan Universitas (wajib simpan karya ilmiah, seperti: skripsi, tesis,
disertasi, makalah).
5). Layanan Koleksi Audio Visual (Layanan Nonbuku)
Selain koleksi buku-buku fisik pada perpustakaan ini menyediakan koleksi
audio visual sebagai penunjang proses belajar mengejar dan disertai dengan sarana
pelengkapnya.
6) Layanan Fotocopy
Layanan ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada para
pengguna perpustakaan yang ingin mengcopy sebagian bahan pustaka, referensi-
referensi, dan lain sebagainya.Sehingga pengguna dapat memperoleh informasi
tanpa harus meminjam atau membawa keluar perpustakaan terutama untuk koleksi
referensi yang bias dipinjamkan.
7) Layanan Internet atau Wifi
Perpustakaan menyediakan fasilitas internet yang dapat dimanfaatkan
pengguna perpustakaan dalam memperoleh informasi untuk memanfaatkan layanan
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internet pemustaka dapat langsung keruang internet.Akan tetapi, jika pengunjung
perpustakaan membawa laptop atau notebook dapat langsung mengakses internet
menggunakan jaringan wifi yang tersedia disetiap lantai perpustakaan.
B. Sistem shelving yang dilakukan di perpustakaan UPT Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar
Berdasarkan jawaban responden yang didapatkan dari hasil penyebaran
perhari. Akan tetapi, sebanyak 79 kuesioner yang disebarkan yang kembali atau
dalam kata lain dapat digunakan sebanyak 79 kuesioner. Sebelum memaparkan
jawaban responden baik tentang pengaruh shelving terhadap sistem temu balik
informasi, terlebih dahulu penulis akan mengurangi identitas responden di
Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Responden dalam
penelitian ini adalah Pustakawan yang bekerja di Perpustakaan UPT Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar dan beberapa Pemustaka yang berkunjung ke
Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Berdasarkan uji validitas dan reabilitas soal penelitian yang penulis lakukan
terhadap responden tentang pengaruh shelving terhadap sistem temu balik di
Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassarpada hari selasa s.d




Penyusunan buku di rak disusun berdasarkan nomor klasifikasi(call number)
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh shelving terhadap sistem temu
balik informasi menyatakan setuju sebanyak 57 orang atau 71,3% dan yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 22 orang atau 27,5%.
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas dapat diketahui
bahwa penyusunan buku di rak berdasarkan nomor klasifikasi (call number) di
Perpustakaan, hal ini dapat dilihat dari jumlah keseluruhan adalah 79 atau 100%
terdapat pada skala yang baik.
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Tabel 10.
Penempatan koleksi sesuai dengan jenis koleksi
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam melakukan shelving di
perpustakaan, penempatan koleksi sesuai dengan jenis koleksi, yang menyatakan
setuju sebanyak 60 orang atau 75,0% dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 19
orang atau 23,8%.
Adapun nilai presentase tertinggi adalah 75,0% dan terendah 23,8% dari 79




Penyusunan buku di rak dilakukan 1 kali sehari
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Dari tabel di atas, tampak bahwa responden menilai penyusunan buku di
rak dilakukan 1 kali sehari. Hal tersebut dilihat dari 43 responden menyatakan setuju
atau 53,8% dan yang menyatakan tidak setuju 36 responden atau 45,0%. Adapun
nilai persentase tertinggi adalah 53,8% dan yang terendah adalah 45,0% . artinya
sebagian responden menilai bahwa penyusunan buku di rak 1 hari hari sehari. Dan
terdapat pada skala baik.
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Tabel 12.saya mengenal koleksi perpustakaan  dari tajuk subyek
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden menilai tentang
pengenalan koleksi perpustakaan dari tajuk subyek. Hal tersebut dapat dilihat dari 68
responden atau 85,0% yang menyatakan setuju, dan 11 responden atau 13,8%
menyatakan tidak setuju. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 85,0% dan yang
terendah adalah 13,8%. Artinya, sebagian responden menilai pengenalan koleksi di
perpustakaan dari tajuk subyek dan terdapat pada skala baik.
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Tabel 13.Penyusunan buku di rak (shelving) di perpustakaan uin alauddin mudahdipahami
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)
1
Setuju 1 78 97,5%
2
Tidak Setuju 0 1 1,3%
Jumlah 79 100%
(Sumber : Olahan Data 2017)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden menilai tentang
Penyusunan buku di rak (shelving) diperpustakaan uin Alauddin mudah dipahami .
Hal tersebut dapat dilihat dari 78 responden atau 97,5% yang menyatakan setuju, dan
1 responden atau 1,3% menyatakan tidak setuju. Adapun nilai persentase tertinggi
adalah 97,5% dan yang terendah adalah 1,3%. Artinya, sebagian responden menilai
Penyusunan buku di rak (shelving) diperpustakaan uin Alauddin mudah dipahami dan
terdapat pada skala baik.
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Tabel 14.Penyusunan buku di rak dimulai dari angka decimal terkecil ke decimalterbesar
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang terdapat pada
penyusunan buku di rak yang di mulai dari decimal terkecil ke decimal yang terbesar.
Hal tersebut dilihat dari 26 responden atau 32,5% yang menyatakan setuju,
sedangkan 53 responden atau 66,3% yang menyatakan tidak setuju. Jadi nilai
persentase tertinggi adalah 66,3% dan yang terendah adalah 32,5%. Artinya sebagian
responden merasa bahwa penyusunan buku di rak di mulai dari decimal kecil ke
decimal terbesar hasilnya, kebanayak yang responden memilih tidak setuju.
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Tabel 15.Dengan menelusur buku lewat pengarang, judul/subyek dengan mudah buku ditemukan di rak
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dalam menelusur buku lewat
pengarang, judul/subyek dengan mudah buku di temukan di rak. Hal tersebut dilihat
dari 77 responden atau 96,3% yang menyatakan setuju, dan 2 responden 2,5%
.Adapun nilai persentase tertinggi yaitu 96,3% dan persentase nilai terendah adalah
2,5%. Artinya, sebagian responden menilai dalam menelusur buku lewat pengarang,
judul buku/subyek dengan mudah buku ditemukan di rak dan terdapat pada skala
baik.
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Tabel 16.Penentuan subyek buku di rak sudah sesuai dengan isinya
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dalam penentuan subyek buku di rak
sudah sesuai dengan isinya. Hal tersebut dilihat dari 75 responden atau 93,8% yang
menyatakan setuju, dan 4 responden atau 5,0% .Adapun nilai persentase tertinggi
yaitu 93,8% dan persentase nilai terendah adalah 5,0%. Artinya, sebagian responden
menilai dalam penentuan subyek buku di rak sudah sesuai dengan isinya dan terdapat
pada skala baik.
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Tabel 17.Shelving diatur secara sistematis menurut aturan yang berlaku di perpustakaan
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa Shelving diatur secara sistematis
menurut aturan yang berlaku di perpustakaan. Hal tersebut dilihat dari 52 responden
atau 65,0% yang menyatakan setuju, dan 27 responden atau 33,8% .Adapun nilai
persentase tertinggi yaitu 65,0% dan persentase nilai terendah adalah 33,8%. Artinya,
sebagian responden menilai bahwa Shelving diatur secara sistematis menurut aturan
yang berlaku di perpustakaan.
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Tabel 18.Buku- buku referensi dipisahkan penempatannya dengan koleksi lain
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dalam Buku- buku referensi
dipisahkan penempatannya dengan koleksi lain. Hal tersebut dilihat dari 31
responden atau 38,8% yang menyatakan setuju, dan 47 responden atau 58,8%
.Adapun nilai persentase tertinggi yaitu 58,8% dan persentase nilai terendah adalah
38,8%. Artinya, sebagian responden menilai buku-buku referensi dipisahkan
penempatannya dengan koleksi lain.
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b . Sistem Temu Balik Informasi
Tabel 19.Opac disediakan untuk mempermudah dalam mencari bahan pustaka yangdiinginkan.
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui responden menilai secara umum
bahwa opac disediakan untuk mempermudah dalam mencari bahan pustaka  yang
diinginkan. Hal tersebut dapat dilihat dari 8 responden atau 9,6% yang menyatakan
setuju, sedangkan 71 atau 85,5% yang menyatakan tidak setuju. Adapun nilai
persentase tertinggi adalah 85,5% dan persentase terendah adalah 9,6%. Artinya
sebagian responden menilai dari Opac disediakan untuk mempermudah mencari
bahan pustaka yang diinginkan.
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Tabel 20.Buku-buku referensi dipisahkan penrmpatannya dengan Koleksi lain
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)
1
Setuju 1 68 81,9%
2
Tidak Setuju 0 11 13,3%
Jumlah 79 100%
(Sumber : Olahan Data 2017)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui responden menilai secara umum
bahwa Buku-buku referensi dipisahkan dengan koleksi lain. Hal tersebut dapat dilihat
dari 68 responden atau 81,9% yang menyatakan setuju, sedangkan 11 atau 13,3%
yang menyatakan tidak setuju. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 81,9% dan
persentase terendah adalah 13,3%. Artinya sebagian responden menilai bahwa Buku-
buku referensi dipisahkan dengan koleksi lain.
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Tabel 21.rak di isi buku demi buku masing-masing di isi kurang lebih 60% tidak penuh
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Berdasarkan tabel di atas, data diketahui responden menilai secara umum
bahwa rak di isi buku demi buku masing-masing buku di isi kurang lebih 60% tidak
lebih. Hal tersebut dapat dilihat dari 68 responden atau 81,9% yang menyatakan
setuju sedangkan 11 responden atau 13,3% yang menyatakan tidak setuju. Adapun
nilai persentase tertinggi adalah 81,9% dan nilai persentase terendah adalah 13,3%.
Artinya, sebagian responden menilai dalam penyusunan buku dirak disi dengan
kurang lebih dari 60%.
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Tabel 22.Pandangan saya mengenai subyek suatu bukusama dengan subyek yang ditentukan.
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)




(Sumber : Olahan Data 2017)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden mengenai
subyek suatu buku sama dengan subyek yang ditentukan. Hal tersebut dilihat dari 48
responden atau 57,8% yang menyatakan setuju, sedangkan 31 responden atau 37,3%
menyatakan tidak setuju. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 57,8% dan nilai
persentase terendah adalah 37,3%. Artinya, sebagian responden menilai mengenai
subyek suatu buku sama dengan subyek yang ditentukan.
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Tabel 23.Buku-buku dapat ditemukan secara tepat di rak dengan melihatkatalog opac terlebih dahulu
No
Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)
1
Setuju 1 77 92,8%
2
Tidak Setuju 0 2 2,4%
Jumlah 79 100%
(Sumber : Olahan Data 2017)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden merasa bahwa Buku-
buku dapat ditemukan secara tepat di rak dengan melihat katalog opac terlebih
dahulu. Hal tersebut dilihat dari 77 responden atau 92,8% yang menyatakan setuju,
sedangkan 2 responden atau 2,4 % yang menyatakan tidak setuju. Adapun nilai
persentase  yang tertinggi adalah 92,8% dan persentase terendah adalah 2,4%.
Artinya, sebagian responden merasa sudah memberikan pelayanan buku-buku yang
dapat ditemukan secapat tepat di rak dengan melihat katalog Opac terlebih dahulu.
C. Seberapa besar pengaruh shelving terhadap sistem temu balik informasi di
perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Hasil penelitian ini, dilakukan analisis shelving terhadap sistem temu balik
informasi di Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dengan
maksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara kedua variable, yakni
variabel shelving (X) dan variabel sistem temu balik informasi (Y) dengan
melakukan beberapa tahap analisis, anatara lain sebagai berikut:
a. Analisis Korelasi
Untuk mengetahui bagaimana hubungan anatara shelving terhadap sistem
temu balik informasi di perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi product moment dengan
bantuan program SPSS versi 22. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus
57
korelasi. Dimana jumlah variabel X dan total Y serta cara perhitungan  yang dibuat













Pearson Correlation .264* 1
Sig. (2-tailed) .019
Y 79 79
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Dari hasil perhitungan korelasi product moment dengan bantuan program
SPSS versi 22 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi atau r hitung sebesar 0,264.
Artinya, bahwa antara variabel shelving (X) terhadap variabel sistem temu balik
informasi (Y) memiliki hubungan yang kuat dengan nilai korelasi sebesar 0,264.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan nilai 0,264, ini artinya bahwa
setiap kenaikan skor atau nilai 0,264 pada variable (X) akan diikuti dengan kenaikan
skor nilai 0,264 pada variabel (Y). sebaliknya, jika variabel (X) mengalami
penurunan nilai 0,264 maka akan diikuti juga dengan penurunan nilai 0,264 pada
variabel (Y).
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b. Analisis koefisien Determinasi
Analisis koefiensi determinasi digunakan untuk mengukur dan menjelaskan
besarnya persentase pengaruh variable bebas dan variabel prediksi terhadap variabel




Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate
1 .264a .070 .058 1.530
a. Predictors: (Constant), X
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa koefisien determinasi ( 2),
adalah 0,264 = 0,070. Hal ini berarti,varian yang terjadi pada variabel
shelving. Pengertian ini sering di artikan pengaruh shelving terhadap
sistem temu balik informasi sebesar 7%.
d. Analisis  Regresi
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas
(Shelving) terhadap variabel terikat (sistem temu balik informasi), persamaan regresi
linear sederhana dalam penelitian ini, adalah Y=a + bX.
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS versi
22, berupa koefisien untuk variabel independen (Shelving). Koefisien diperoleh
dengan cara memprediksi nilai variabel dependen (sistem temu balik informasi)
dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil perhitungan persamaan regresi








T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.706 .319 8.493 .000
X .100 .041 .264 2.404 .019
a. Dependent Variable: Y
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 2.706. Sedangkan, (b)
adalah 0,100. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut, Y = a +
bX atau 2.706 + 0,100 X.
a) Konstanta (a) = 2.706
Hal ini berarti bahwa apabila faktor shelving tidak ada peningkatan atau
konstant, maka sistem temu balik informasi akan tetap 2.706.
b) b = 0,100
Hal ini berarti bahwa apabila shelving naik satu satuan, maka sistem temu
balik informasi akan meningkat 0,100 satuan. Artinya, dengan semakin
meningkatnya shelving maka sistem temu balik informasi semakin tinggi,
begitu juga sebaliknya.
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa ada






Dari seluruh pembahasan yang telah dikemukakan dalam skripsi ini, maka
penulis menarik kesimpulan.
1. Berdasarkan tabel frekuensi dan persentase dari hasil pengolahan data
tentang  sistem shelving di perpustakaan, jika dijumlahkan terdapat 57
(71.3%) responden yang menjawab setuju atau yang menyatakan
bahwa sistem shelving di Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar sudah baik karena berada pada kisaran 51%-71%.
Dengan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa sistem shelving tidak
berpengaruh terhadap Sistem temu balik informasi.
2. Berdasarkan hasil analisis regresi mengenai pengaruh shelving terhadap
sistem temu balik informasi di Perpustakaan UPT Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar dihasilkan persamaan Y = a + bX atau 2.706
+ 0,100 X dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel shelving (X) terhadap variabel (Y).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran atau rekomendasi kepada pihak
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu:
1. Agar lebih meningkatkan sarana dan prasarana, seperti alat untuk menelusur
informasi seperti OPAC. Karena dengan ditambahkannya saran dan prasarana
tersebut akan membuat pemustaka dapat dengan mudah memperoleh
informasi yang sesuai dengan kebutuhannya.
2. Serta meningkatkan pelayanan kepada pemustaka dalam hal membantu
pemustaka yang kesulitan dalam hal menemukan informasi yang dibutuhkan,
dan peningkatan dalam hal melakukan penataan buku di rak dengan baik agar
pemustaka dapat dengan mudah menemukan literature informasi atau bahan
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Mohon kesediaan anda untuk mengisi angket penelitian mengenai “Pengaruh Shelving
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1. Pencarian buku pada OPAC di perpustakaan UPT universitas Islam NegeriAlauddin
Makassar. Jika “SETUJU”mohon mengisi pertanyaan selanjutnya, jika “TIDAK SETUJU”
anda tidak perlu mengisi pertanyaan selanjutnya.
2. Setelah anda mencari buku di rak dengan menggunakan alat penelusur informasi, pilih salah
satu kolom yang menurut anda tepat.
no pernyataan s ts
1 buku di perpustakaan mudah didapatkan
2 Penentuan subyek buku di rak sudah sesuai dengan isinya
3 Terdapat sandi buku (call number) pada masing-masing punggung buku
4 Untuk menemukan bahan pustaka yang diinginkan. Saya ke opac dan mencatat
nomor panggil (call number) kemudian mencari kerak
5 Penyususnan buku di rak (shelving) di perpustakaan uin alauddin mudah untuk
dipahami
6 Terdapat judul yang hamper sama subyek/ klas yang berbeda
7 Terdapat nomor klasifikasi yang berfungsi sebagai penunjuk isi rak dari bahan
pustaka
8 Opac disediakan untuk mempermudah dalam mencari bahan pustaka yang
diinginkan
9 Penyusunan buku di rak dimulai dari angka decimal kecil ke decimal besar
10 Dengan menelusur buku lewat pengarang, juduk/subyek dengan mudah buku di
temukan di rak
11 Setiap hari buku sudah tersusun rapi di raknya masing-masing
12 buku-buku referensi dipisahkan penempatannya dengan koleksi lain
13 Pandangan saya mengenai subyek suatu buku sama dengan subyek yang
ditentukan oleh perpustakaan
14 data bibliografi pada opac lengkap sehingga mempermudah dalam pencarian
buku
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2. KETERANGAN PILIHAN JAWABAN (Silahkan di check list ( v) pada kololm yang telah
disediakan).
S :SETUJU
TS : TIDAK SETUJU
Pertanyaan!
1. Pencarian buku pada OPAC di perpustakaan UPT universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. Jika “SETUJU” mohon mengisi pertanyaan selanjutnya, jika “TIDAK SETUJU”
anda tidak perlu mengisi pertanyaan selanjutnya.
2. Setelah anda mmencari buku di rak dengan menggunakan alat penelusur informasi, pilih salah
satu kolom yang menurut anda tepat.
No pertanyaan s ts
1 penyusunan buku di rak disusun berdasarkan nomor klasifikasi (call number)
2 penempatan koleksi sesuai  jenis koleksi
3 penyusunan buku dirak dilakukan 1 kali sehari
4 saya mengenal koleksi perpustakaan  dari tajuk subyek
5 penyususnan buku di rak (shelving) di perpustakaan uin alauddin mudah untuk
dipahami
6 penyusunan buku di rak dimulai dari angka desimal kecil ke desimal besar
7 dengan menelusur buku lewat pengarang, judul/subyek dengan mudah buku di
temukan di rak
8 opac disediakan untuk mempermudah dalam mencari bahan pustaka yang
diinginkan
9 penentuan subyek buku di rak sudah sesuai dengan isinya
10 shelving diatur secara sistematis menurut aturan yang berlaku di perpustakaan
11 buku-buku referensi dipisahkan penempatannya dengan koleksi lain
12 rak di isi buku demi buku masing-masing rak di isi kurang lebih 60% tidak penuh
13 pandangan saya mengenai subyek suatu buku sama dengan subyek yang ditentukan
oleh perpustakaan
14 data bibliografi pada opac lengkap sehingga mempermudah dalam pencarian buku
15 buku-buku dapat ditemukan secara tepat di rak dengan melihat katalog opac
terlebih dahulu
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